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RINGKASAN

EVALUASI KINERJA STRUKTUR SISTEM GANDA DAN SRPMM SEBAGAI
DESAIN ALTERNATIF PADA GEDUNG FAKULTAS PSIKOLOGI KAMPUS B
UIN RADEN FATAH PALEMBANG

Karya tulis ilmiah ini berupa skripsi, 19 Maret 2020

Ahmad Rahmaddien Sufansya; Dibimbing oleh Dr. Rosidawani, S.T., M.T. dan
Dr. Siti Aisyah Nurjannah S.T., M.T.

XX + 144 halaman, 112 gambar, 77 tabel, 4 lampiran

Struktur bangunan adalah elemen yang direncanakan, dihitung, dan dianalisis oleh
perencana. Struktur bangunan terbagi dua yaitu struktur atas dan struktur bawah. Elemen
struktural atas termasuk balok, kolom, pelat lantai, dan atap. Indonesia adalah negara dengan
aktivitas seismik yang beragam dan tinggi. Aktivitas seismik disebabkan oleh getaran yang
terjadi di permukaan bumi karena pelepasan energi dari bumi secara tiba-tiba. Hal
dikarenakan Indonesia terletak di antara pertemuan empat lempeng tektonik utama yaitu
lempeng Eurasia, Pasifik, Filipina, dan Indo-Australia (Sadisun, 2008). Berdasarkan SNI
1726-2012, salah satu prinsip perencanaan sistem struktur tahan gempa adalah dengan
menggunakan shearwall, sistem kerangka penahan momen, atau keduanya biasa digunakan
dengan istilah sistem ganda. Sehubungan dengan hal di atas, dilakukan perancangan ulang di
Gedung G (Fakultas Psikologi) Kampus B UIN Raden Fatah Palembang menggunakan
sistem ganda dan sistem rangka pemikul momen menengah (SRPMM). Daerah seismik
yang digunakan sebagai basis penelitian adalah wilayah gempa Palembang. Studi ini
menggunakan konsep dasar utama dalam perencanaan struktural yang direncanakan dengan
sistem struktur penahan gaya gempa, Yyaitu SNI 03-2847-2013 sebagai Persyaratan Beton
Struktural untuk Bangunan dan SNI 03-1726-2012 sebagai Prosedur Perencanaan
Ketahanan Gempa Bumi untuk Bangunan dan Bukan Bangunan. Regulasi pemuatan yang
digunakan adalah SNI 1727-2012. Metode analisis pushover digunakan dengan tujuan
memberikan informasi yang akurat tentang tingkat kinerja struktur bangunan. Dari hasil
analisis, dapat digambarkan hubungan antara geser dasar dan perpindahan atap, hubungan
tersebut kemudian dipetakan sebagai kurva kapasitas struktural yang menunjukkan bahwa
struktur dengan sistem SRPMM memiliki efektifitas kekuatan struktur yang masih berada
pada batas aman menahan struktur dengan drift 4,19 % lebih besar dibandingkan sistem
ganda dan memiliki efesiensi material 6,09 % lebih kecil dibandingkan dengan Sistem
Ganda.

Kata kunci: dinding geser, sistem rangka pemikul momen, pushover, seismik.
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Abstract

Building structures are elements that are planned, calculated, and analyzed by planners. The structure of the
building is divided into two, namely the upper structure and the lower structure. Upper structural elements
including beams, columns, floor plates, and roofs. Indonesia is a country with diverse and high seismic activities.
Seismic activity is caused by vibrations that occur on the surface of the earth due to the release of energy from the
earth suddenly. This is because Indonesia is located between the meeting of the four main tectonic plates, namely
the Eurasian, Pacific, Philippine and Indo-Australian plates (Sadisun, 2008). Based on SNI 1726-2012, one of the
principles of earthquake resistant structural system planning is to use a shearwall, a moment retaining frame
system, or both are commonly used with the term double system. In connection with the above, a redesign was
carried out in Building G (Faculty of Psychology) Campus B of UIN Raden Fatah Palembang using a dual
system and a medium moment bearing frame system (SRPMM). The seismic area used as a research base is the
Palembang earthquake area. This study uses the main basic concepts in structural planning that are planned with
the earthquake retaining structural system, namely SNI 03-2847-2013 as Structural Concrete Requirements for
Buildings and SNI 03-1726-2012 as Earthquake Resilience Planning Procedures for Buildings and Non-
Buildings. The loading regulation used is SNI 1727-2012. The pushover analysis method is used with the aim of
providing accurate information about the performance level of the building structure. From the results of the
analysis, it can be described the relationship between the basic shear and roof displacement, the relationship is then
mapped as a structural capacity curve which shows that the structure with the SRPMM system has an effective
strength of the structure which is still at a safe limit holding the structure with a 4.19% drift greater than a dual
system and has a material efficiency of 6.09% smaller compared to a Dual System.

Keyword: shearwall, moment resisting frame, pushover, seismic,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Struktur bangunan adalah suatu elemen yang direncanakan, dihitung, dan
dianalisa oleh perencana. Struktur bangunan dibagi menjadi dua yaitu struktur atas
dan struktur bawah. Elemen struktur atas meliputi balok, kolom, pelat lantai, dan
atap. Adapun elemen struktur bawah hanya meliputi pondasi. Elemen struktur
bangunan dapat berupa beton bertulang atau baja struktural yang digunakan
tergantung dengan kebutuhan struktur dan pembiayaan dalam perencanaan.

Indonesia merupakan negara dengan aktivitas seismik yang beragam dan
termasuk tinggi. Aktivitas seismik tersebut diakibatkan oleh getaran yang terjadi
di permukaan bumi akibat pelepasan energi dari dalam bumi secara tiba-tiba. Hal
ini dikarenakan Indonesia terletak diantara pertemuan empat lempeng tektonik
utama yaitu lempeng Eurasia, Pasifik, Filipina dan Indo-Australia (Sadisun,
2008). Menurut Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG),
Indonesia memiliki potensi gempa yang sangat tinggi, rata-rata setiap bulannya
tercatat 400 kali. Oleh karena itu, dalam upaya mengantisipasi bahaya gempa
yang terjadi pada struktur bangunan dan juga berdampak kepada keselamatan
manusia, pemerintah indonesia mengeluarkan standar perencanaan ketahanan
gempa untuk struktur bangunan gedung yang dimuat dalam SNI 1726-2012.

Berdasarkan SNI 1726-2012, salah satu prinsip perencanaan sistem struktur
tahan gempa adalah dengan menggunakan dinding geser (shearwall), sistem
rangka pemikul momen, atau digunakan keduanya yang biasa disebut dengan
istilah sistem ganda (dual system). Dinding geser merupakan komponen yang
diperuntukkan menahan gaya geser, momen dan gaya aksial yang ditimbulkan
gempa (Imran, 2014). Penggunaan dinding geser sangat efektif dalam
meningkatkan kekuatan, stabilitas dan daktilitas struktur sehingga dapat
mengurangi pengaruh dari gaya lateral yang terjadi terutama pada bangunan
tinggi. Sedangkan Sistem rangka pemikul momen adalah sistem rangka ruang
dalam dimana komponen-komponen struktur dan joint-nya menahan gaya-gaya
dalam yang bekerja melalui aksi lentur, geser, dan aksial. Perhitungan struktur
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dengan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus dirancang dengan menggunakan
konsep Strong Column Weak Beam yang merancang kolom sedemikian rupa agar
bangunan dapat berespon terhadap beban gempa dengan mengembangkan
mekanisme sendi plastis pada balok—baloknya dan dasar kolom (Rambe, 2009).
Chippa (2014) menyimpulkan bahwa analisis kinerja dan biaya dari SRPM dan
Sistem Ganda dengan volume struktur yang sama (cukup kuat menahan struktur)
menunjukkan pada zona gempa rendah struktur dengan SRPM lebih ekonomis
dibandingkan Sistem Ganda, berbeda pada zona gempa tinggi struktur dengan
Sistem Ganda lebih ekonomis dibandingkan dengan SRPM.

Sehubungan dengan hal diatas, maka dilakukan perencanaan ulang pada
Gedung G (Fakultas Psikologi) Kampus B UIN Raden Fatah Palembang dengan
menggunakan sistem ganda (dual system) dan sistem rangka pemikul momen
menengah (SRPMM). Wilayah seismik yang digunakan sebagai dasar penelitian
yaitu wilayah gempa kota Palembang. Penelitian menggunakan konsep dasar
utama dalam perencanaan struktur yang direncanakan dengan sistem struktur
penahan gaya seismik, yaitu SNI 03-2847-2013 sebagai Persyaratan Beton
Struktural untuk Bangunan Gedung dan SNI 03-1726-2012 sebagai Tata Cara
Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Bangunan Gedung dan Non Gedung.
Peraturan pembebanan yang digunakan adalah SNI 1727-2012.

Metode analisis struktur menggunakan metode analisis pushover dengan
tujuan memberikan informasi yang akurat tentang level kinerja struktur bangunan.
Dari hasil analisis, dapat digambarkan hubungan antara base shear dan roof
displacement, hubungan tersebut kemudian dipetakan sebagai kurva kapasitas
struktur. Selain itu, analisis pushover juga dapat memperlihatkan secara visual
perilaku struktur saat kondisi elastis, plastis dan sampai terjadi keruntuhan pada

elemen strukturnya.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dibahas dari penelitian mengenai evaluasi desain
struktur bangunan tahan gempa pada Gedung G (Fakultas Psikologi) Kampus B
UIN Raden Fatah Palembang menggunakan bantuan program SAP2000 adalah

sebagai berikut:

Universitas Sriwijaya



1.3.

Bagaimana hasil analisis perilaku struktur bangunan tahan gempa pada
desain struktur eksisting dengan menggunakan sistem ganda?

Bagaimana hasil analisis perilaku struktur bangunan tahan gempa pada
struktur desain alternatif dengan menggunakan Sistem Rangka Pemikul
Momen Menengah (SRPMM)?

Bagaimana perbandingan kinerja struktur dan volume material struktural
antara model struktur bangunan alternatif dan model struktur bangunan

eksisting terkait kondisi kegempaan di wilayah kota Palembang?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian mengenai evaluasi desain struktur bangunan tahan gempa

pada Gedung G (Fakultas Psikologi) Kampus B UIN Raden Fatah Palembang

menggunakan bantuan program SAP2000 adalah sebagai berikut:

1.

Menganalisis hasil penilaian perilaku struktur bangunan tahan gempa pada
desain struktur eksisting dengan menggunakan shearwall.

Menganalisis perilaku struktur bangunan tahan gempa pada struktur desain
alternatif dengan menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah
(SRPMM).

Menganalisis perbandingan kinerja struktur dan volume material struktural
antara model struktur bangunan alternatif dan model struktur bangunan

eksisting.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup yang menjadi batasan dalam penelitian mengenai evaluasi

desain struktur bangunan tahan gempa pada Gedung G (Fakultas Psikologi)

Kampus B UIN Raden Fatah Palembang yaitu:

1.

Struktur yang dianalisis adalah struktur atas yang terdiri dari 4 lantai dengan
lantai 1 sebagai lower ground dan lantai 4 sebagai lantai paling atas.

Sistem bangunan yang dipakai adalah Sistem Rangka Pemikul Momen
(SRPM) dan Sistem Dinding Struktural Khusus (SDSK) yang kemudian

digolongkan sebagai bangunan dengan sistem ganda (dual system).
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3. Peraturan yang digunakan antara lain peraturan pembebanan sesuai dengan
SNI 1727-2013, peraturan perencanaan ketahanan gempa bangunan berupa
SNI 1726-2019, dan peraturan beton bertulang sesuai SNI 2847-2019.

4. Wilayah gempa yang digunakan adalah wilayah gempa kota Palembang
dengan komponen situs tanah yang berdasarkan data tanah yang telah diambil
di lokasi.

5. Struktur gedung dimodelkan dan dianalisis dengan bantuan program
SAP2000 menggunakan metode analisis pushover atau nonlinier static
analysis berdasarkan ATC-40 (1996).

6. Penyusunan secara manual perlu dilakukan pada pengecekan perilaku struktur
bangunan tahan gempa dan perhitungan volume struktural (balok, kolom, dan

shearwall).

1.5. Rencana Sistematika Penulisan

Rencana sistematika penulisan mengenai optimasi desain struktur bangunan
tahan gempa pada Gedung G (Fakultas Psikolrogi) Kampus B UIN Raden Fatah
Palembang menggunakan program SAP2000, disusun menjadi enam bagian yaitu:

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bagian yang berisikan latar belakang penelitian,
perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika

penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi kajian-kajian literatur bersumber dari buku, jurnal, artikel,
dan sumber literatur lain yang menjadi rujukan teori pendukung yang berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai teknik pengumpulan data, diagram alir,
permodelan struktur pada program, metode pengolahan data, dan metode

penelitian.

Universitas Sriwijaya



BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang perhitungan dan analisis struktur beserta

pembahasan hasil analisis yang dilakukan.

BAB 5 PENUTUP
Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari penelitian serta saran

untuk perbaikan penelitian di masa yang akan datang.
DAFTAR PUSTAKA

Pada bab ini membahas mengenai daftar pustaka dari literatur yang

digunakan.
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